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SAI'BUTAI'I SAUDARA DUTA BESAR SOEDJATMOKO PADA UPATJARA
PERINGATAN HARI KE}TERDEI(AAI\ KE-24 REPUBLIK INDONESIA

17 AGUSTUS ]-969 DIDEPAI'I I'{ASJARAKAT INDONESIA DI
I,IASHINGTON, D.C.

Saudara-Saudara sebangsa diperantauan,

Dlatas segala formaLj.tas dan keehidmatan Upatjara Peringatan 17 Agustus,
klta pada hari ini berhadapan satu sama lain sebagai sama-sama warga-negara Indone-
sia, jang sama-sama bertanggung djawab atas keseLamataa dan kesedjahteraan bangsa
kita. Dan dJustru pada tahun ini dlrnana Saudara-saudara kita di Irian Barat telah
menjatakan kelnginannja untuk tidak dipisahkan dari bangsa Indonesla seluruhnJa, dan
dimana berkat kesetiaan mereka kepada perdjuangan bangsa kita, keuEuhan wadah per-
djuangan kita jaitu: negara kesatuan Republik Indonesia teLah terdjamin, maka
djustru pada tahun ini kita tidak dapat melepaskan diri darl pada suatu peughadapan
dengan inti sari dari pada perdjuangan bangsa kita.

Dengan sendirinja pikiran kita melaJang kembaLi kepada tahun L945. Betapa
I"ebih sederhanalah kesuLitan-kesulltan jang kita hadapl pada waktu itu. I.{usuh kita
satu, jaitu koloniallsme Belanda. Jang diminta dari kita sesuatu jang suIlt, tetapi
sederhana, jaltu kesediaan untuk mati untult perdjuangan kita. Sekarang musuh klta
tidak terang. Musuh kita sekarang pada hakekatnJa ialah kemelaratan, kebodohan,
lcepitjikan, penJalah*gunaan wewenang. Perdjuangan kita iaLah untuk membebaskan bukan
sadja bangsa dan negara, melainkan manusia Indonesia agar supaJa dapat dibebaskan
tenaga dan kemampuan kreatifnja, sehingga dla dapat memberikan sumbangannja untuk
mengatasi kemeLaratan, kebodohan, keterbelakangan tadl itu. Musuh kita sekarang ini
bukan musuh diluar kita. Husuh kita adalah dikalangan kita sendiri. Musuh kita itu
adalah didalam hati sanubari kita masing-mastng. Sikap masa-bodoh, sikap tidak
berani pertjaja, sikap tidak beranl, bertekad. IniLah jang mendjadi musuh kita. Dan
betapa l-ebih sulitLah untuk menghadapi musuh ini dari pada musuh diLuar kita pada
tahun L945. Sekarang kita leblh menjadari bahwa keruerdekaan hanja merupakan suatu
sjarat untuk kebahagian suatu bangsa. Suatu sjarat jang nemang merupakan suatu
sJarat mutlak, tetapj. suatu sjarat jang, tanpa isi, djuga tidak banjak artinja. Ke-
merdekaan klta hanja akan mempunjal arti djikalau keme*aratan dapat diatasi, djikaLau
belunggu lrebodohan dan keterbeJ-akangan kita dapat kita petjahkan, sehingga dapat
terdjelma dibumi Indonesia manusia jang bebas, manusia jang dewasa, manusla jang ba-
hagia.

Pada tahun ini ki.ta telah mulai usaha pembangunan ekonomi. Pembangunan
ekonomi akan meLetakkan landasan untuk perdjuangan kita seterusnja sebagal bangsa
jang bebas dan merdeka. Tapi sekarangpun djuga kelihatan sudah bahwa konsentrasi
pemusatan dari pada perhat,ian dan tenaga kita hanja kepada hal-haL jang materieel
tidak akan mentjukupi. Sekarangpun sudah kent,ara bahr.ra djikalau kita meLihat pe-
Laksanaan dari pada usaha pembangunan lci.ta hanja sebagai sesuatu jang mendJadl
tanggungan pemerintah, hanja merupakan rentjana pemerintah, hanja sebagai usaha
jang harus dllaksanakan oleh aparatur pemerintah belaka, usaha peurbangunan itu
akan gagal. Sekarangpun sudah mulal tampak kesulitan-kesulitan jang tfunbul dari
pada suatu konsepsi pembangunan jang terlalu pitjik, Usaha pembangunan tidak akan
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dapat berhasj.l ketjuall djikalau kita manpu untuk membuka 1-uas pintu darl pada daja
kemampuan seluruh bangsa, bukan dari" pemerirrtah dan aparatur negara sadja. Untuk
ltu dlsamplng pelaksanaan rentjana-rentjana peorbangunan ekonomi beserta gauis-garis
kebidjaksanaan pemerintah lainnja diperlukan djr:ga penjesuaien dalam sistem perlera-
bagaan negara kita, agar supaja ikut sert,anja no.sjarakat Indonesia dapat terdjamin
atas dasar sukarela dan dengan tjara-tjara janf efektip. Penjesuaian dari pada
lembaga-lembaga dan struktur politik agar supaja kemampuan Indonesia dapat disaLur-
kan se-efisien2nja dan didjuruskan kepada tudjuan-tudjuan pembangunan jang ditentu-
kan pemerlntah memang sudah merupakan suatu usaha pernerinEah.

Tetapi djanganlah kita kira bahr.ra i:err,rudjudnja tata-susunan demokrasi
adalah suatu hadiah je"ng harus kita nenti.i:a-n dari pada suatu pemerintah. ReaLisasi
kehldupan demokrasi adalah tjernin di;ri piide cc;nitment pada azas demokrasi, Lekad
dan kemampuan bangsa itu sencliri. Kemr:npu,trrl su.i:tu bangsa untuk rnewudjudkan kehidupan
demokrasi tidak tergantung dari pada keteltuan-hetcntuan hukum, meLainkan dari pada
kesediaannja, kesanggupannja, keberaniannja unLulc menperdjuengl:an atau membela bukan
sadja haknja sendiri, melainkan tral.. ses;laa r;Lnurj.anj,a, ha1'. tetangganja. Maka untuk
berhaslLnja perdjuangan untulc pe':ir, :::''- : . ::.::..:.": r-'-.1.;k r''-,at dilepaskan dari per-
djuangan untuk perwudjudan kehidupan demoltr:si. Tjepat lambatnja hasil itu akan
tertjapai tidak se*mata2 dapat kita pertanggung-djar':abkan lcepada suatu pemerintah,
tetapi akan tergantung darj- pada kemampuan kj-ta ittr tadi, jaitu kemampuan para l^/arga
negara Indonesia pada umumnja sendiri. Kei:ebasan, ltenerdekaan, demokrasin tidak
pernah merupakan suatu hadiah. Tidak berarti djikala"r di-hadiahkan. Ia hanja berar-
tl djika ia merupakan hasil dari- paJa perdjuangan suatu bangsa sendiri.

Maka pada hari 17 Agustus selraran3 ini, dalan kita mentjoba menjelami
kembali inti sarl dari pada perdju:ngan bangsa Indoa:sia sela.ma 23 tahun fni, lebih
Lagi klta menjadari bahwa perdjua.ngan lcite uatuk membangun tidak dapat dil-epaskan
dari pada perdjuangan unum untulc mewud.judkan suatu Indonesia jang bukan sadja mak-
mur tetapi djuga adil, dimana bukan sadja rlitegakkan hukum, melainkan djuga ditegak-
kan keadilan sosial. llanja didalam suatu negara sematjam itu kita akan dapat me-
lihat terdjelma suatu bangsa jang bebas, jang kreatif, jang berbahagia. Dan itulah
jang mendjadi perdjuangan bangsa kita.

Tirnbul sekarang djuga pcrtanJaan mengenai perdjuangan kita bangsa Indone-
si.a jang ada diperantauan. Perdjrranga.n kita Ciluai negcri ini memang tidak dapat
dilepaskan dari pada perdjuangan bangsa ki-ta pada umumnja. Namun lcita djuga harus
menjadari kesempatan jang terbuka bagi kita dipcrantau:n ini untuk memberi suatu
sumbangan jang berarti kepada perdjuangan umum itu olel-r sebab kesempatan kita untuk
beladjar, unluk meningkatkan keachlian kita, rrntuk menpertinggi pengetahuan kita
pada umumnja djauh lebih besar dari pada Sauclara-saudara lcita disana. Disinilah
terletak kewadjiban kita. Tetapi- dalem pacla itu krta djuga meinpunjal suatu tanggung-
dJawab jang leblh luas dari pada li-ngliungan llear.hl-j-an lrita masing2. Tugas kita,
kewadjiban kita jang lebih umun itu ialah s.ebagai prdjuang, pedjuang bangsa, bukan
sadja sebagai teknokrat, sebagai ah1i, bukan sarija se.bagai birokrat, pedjuang untuk
rnewudjudkan suatu masjarakat dimana bangsa Indonesia dapat madju, ual<rnur dan bahagia.
Pendeknja, sebagai. pedjuang untuk penbangunan diin demokrasi. Untuk tugas jang
Lebih Luas ini hendaknja kita diperantauan mempersiapkan diri puLa.

Dalam kita memusatkan perhatian dan tearga kita pada usaha pembangunan
di Indonesia, kita diluar negeri djuga lidak boleh melupakan bahwa dunia dinana
klta berada sedang berubah dengan pesat. Ilasil gemilang jang telah ditjapalgleh
Apollo XI mengingatkan kita bahwa biarpun klta ba,rhasii dalam melaksanakan uffira
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pembangunan lima tahun Pertama ini, hal itu beLum akan mentjukupi unt'uk menghadapi

iunia luar dengan hati jang tenang. Perkembangan2 dibidang ilmu pengetahuan dan

teknologi, perkenb^ngrn} ataalam persendjataan nuklir, perubahan2 dalam imbangan

kekuatan internasiooil- Srrrg semrratt5n sedang berdjalan dengan pesatnja memaksakan

lcita untuk mendudukkan diri dengan tepat didalam dunia jang sedang berubah ini,
agar supaja kemadjuan2 jang telah kita tjapai didalam negeri dapat kita amankan'

aln agar iupala perkembangan2 baru itu dapat kita manfaatkan untuk perdjuangan

bangsl. puia-kita tj.Cak dapat melepaskan diri pada kesadaran bahwa dalam 30 tahun
janl akan datang dunia akan didiarni oleh due kali lipat djumlah manusia sekarang'

I,{aka seLuruh dunia menghadapi persoalan setjara bagaimana lcita dapat mendjamin ke-

hidupan jang lajak kepada a3u*frn jang sebanjak ln1. Dan peranan apa dapat dimain-
tan oletr bangsa Indoneiia dalam rrsaha jang raha besar ini. Inilah dlantara perta-
njaan2 3ang kita, jang beracla diperantarran ini harus dapal dja.wab setjara lebih
tjepat iari paaa kawan2 kita di InrJoriesia, jang sepenuhnja terLibat didalam usaha

p!*i"og,rran didalam negeri. I'faka demikianlah tugas jang kita hadapi, kita jang

berada diluar negeri ini, bukan sadja meliputi halZ jang sehubungan dengan perdjuang-

an kita didalam negeri. Kita jang ada diluar negeri itu, kita urung, saja rasa'
dalam menunaikan tigas dan kewad3iUan kita, djikalau disamping ltu kita tidak meng-

gunakan kesempatan ini untuk *.ni3oba menambah kemanpuan Indonesia dalam kemadjuan

usaha pembangunannja untuk menSumLangkan setjara positip dan untuk memanfaatkan pui'a

usaha2 internasiorrrL k."rah peidamaian dunia dan kesedjahteraan umaL manusia ber-
dasarkan kemerdekaan dan keadllan sosial internasional.

Maka marilah kita mentjoba untuk menunaikan tugas dan ker.iadjiban ini
dengan sebaik-baiknja .

Terima kasih.-
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